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ABSTRAK 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang cukup populer, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa. Pembelajaran secara kooperatif sangat diperlukan pada pembelajaran masa kini karena 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih tinggi, baik tujuan pembelajaran yang bersifat akademik 

maupun tujuan pembelajaran yang bersifat non-akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan 

model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris berbasis proses dengan menggunakan pendekatan kooperatif. Fokus 

penelitian adalah pada rancangan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saat ini. Penelitian 

ini merupakan penelitian tahap awal dari penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan Dick and Carey (2015). Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Pendidikan 

Bahasa Inggris dan dilaksanakan dari bulan Februari-April 2023 serta melibatkan 2 orang dosen dan 26 mahasiswa. 

Data diperoleh melalui analisis kebutuhan terhadap model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif maupun pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian dijelaskan dalam bentuk 

pemaparan mengenai kondisi umum pembelajaran menulis esai bahasa Inggris saat ini, hasil analisis kebutuhan dosen 

dan mahasiswa, serta rancangan model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris. Rancangan model pembelajaran 

yang dihasilkan merupakan integrasi dari model pendekataan kooperatif dan model pembelajaran menulis dengan 

pendekatan proses. Rancangan model menulis esai bahasa Inggris berupa skenario pembelajaran yang terdiri dari pre-

writing, while-writing, dan post-writing. Kegiatan pre-writing terdiri dari mengumpulkan ide tulisan dan mengatur 

ide tulisan. Kegiatan while-writing terdiri dari menulis draft, memeriksa tulisan, dan memperbaiki tulisan. Sementara 

kegiatan post-writing terdiri dari menilai tulisan dan mempresentasikan tulisan.  

Kata kunci: model pembalajaran, menulis bahasa Inggris, pendekatan proses, penelitian dan pengembangan, 

pembelajaran kooperatif  

ABSTRACT 

Cooperative learning model is one of the most popular learning models, especially in language learning. Cooperative 

learning is indispensable in today's learning because it supports the achievement of higher learning goals, both 

academic learning goals and non-academic learning goals. This study aimed to develop a design of a process-based 

English essay writing learning model using a cooperative approach in the English Education Department of UIN 

Banten. The focus of the research was on the design of a learning model that suited the needs of current students. This 

research was the early stage of Research and Development (R&D) proposed by Dick and Carey (2015). This research 

was conducted at the English Education Department, and was conducted from February to April 2023, involving 2 

lecturers and 26 students. Data were obtained through needs analysis of English essay writing learning by using 

observation, interview, questionnaire, and document analysis techniques. Data analysis was conducted using both 

qualitative and quantitative approaches. The results of the research were explained in the form of a description of the 

general conditions of teaching learning process, the results of the needs analysis of lecturers and students, and the 

design of the learning model for writing English essays. The model design was an integration of the cooperative 

approach model and the writing learning model with a process approach. The design was in the form of a learning 

scenario consisting of pre-writing, while-writing, and post-writing. The pre-writing activity consisted of collecting 

writing ideas and organizing writing ideas. The while-writing activity consisted of writing, checking the writing, and 

improving the writing. Meanwhile, post-writing activities consisted of assessing writing and presenting writing.  

Keywords: learning model, English writing, process approach, research and development, cooperative learning 

PENDAHULUAN 

Selama dekade terakhir, alternatif model pembelajaran untuk menggantikan model pembelajaran 

tradisional telah berkembang salah satu diantaranya adalah model kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif adalah strategi instruksional yang terstruktur dan sistematis yang mampu digunakan di semua 

tingkat kelas dan di sebagian besar mata kuliah di perguruan tinggi (R. Slavin 1985). Metode ini 

menugaskan mahasiswa ke dalam empat hingga enam anggota kelompok belajar dengan latar belakang 

kemampuan, ras, jenis kelamin, serta kondisi fisik yang berbeda (R. Slavin 1985). 

Menulis dengan pendekatan proses merupakan salah satu cara untuk terciptanya kolaborasi dan 

kerjasama antar mahasiswa. Menulis secara kolaboratif merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang 



Unika Atma Jaya, 28-30 Mei 2024 

182 

penting bagi kelas menulis karena penekanannya kepada kegiatan menulis sebagai suatu proses (Browning 

2012). Menulis dengan pendekatan proses juga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, suportif, 

dan kolaboratif dalambelajar (Li et al. 2020). Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses 

memungkinkan terjadinya kerjasama serta kolaborasi antar sesama mahasiswa selama proses menulis 

yang terdiri dari beberarap tahapan seperti pra-menulis, membuat draf tulisan, mengedit, serta mengoreksi 

tulisam (Ghanbari and Samar 2016). Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi terciptanya 

kolaborasi antar mahasiswa diantaranya yaitu model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran secara 

kooperatif telah menjadi sangat diperlukan di kelas karena mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

yang lebih tinggi (Shayakhmetova et al. 2020). Pembelajaran menulis pada umumnya tidak atau belum 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar secara aktif dan menjalin komunikasi yang 

bermakna antar sesama mahasiswa karena fokus pembelajaran lebih kepada pencapaian prestasi individu 

yang berorintasi kepada nilai (S. A. Khan, Javaid, and Farooq 2015).   

Yanghee & Jiyoung (2005) menyoroti pentingnya menerapkan pendekatan kooperatif dalam 

pembelajaran manulis sehingga mahasiswa diharapkan dapat menghasilkan, mengatur, dan berbagi ide-

ide mereka selain fokus terhadap komponen utama dari sebuah tulisan seperti kosa kata, ejaan, tujuan, 

target pembaca, dan mekanisme tulisan. Belajar secara kooperatif untuk meningkatkan kemampuan 

menulis bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau kedua didasarkan pada argumen bahwa pengajaran 

menulis bahasa Inggris sebagai bahasa asing atau kedua tidak sekedar menulis di atas kertas atau manulis 

melalui layar, takan tetapi juga memfasilitasi interaksi dan komunikasi yang intensif antar sesama 

mahasiswa melalui respon terhadap teks (Atkinson 2003). Model kooperatif dapat memfasilitasi 

pembelajarn menulis dengan pendekatan proses pada setiap tahapan dalam menulis. Mahasiswa dapat 

bekerja sama dalam menentukan ide tulisan (brainstorming), melakukan pembagian dalam menulis, 

melakukan peer editing, dan melakukan perbaikan secara bersama-sama untuk menghasilkan tulisan yang 

lebih baik. Hal ini memungkinkan untuk dilakukan karena pembelajaran kooperatif memiliki karakteristi 

seperti saling ketergantungan positif, akuntabilitas individu, pemrosesan kelompok, interaksi promotif, 

dan keterampilan antar individu dan kelompok kecil (Kilbane and Milman 2014). 

Lebih jauh Kagan di dalam A. Khan (2015) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model 

kooperatif dapat mengembangkan kompetensi linguistik, sosial, dan komunikatif mahasiswa. Sementara 

R. Slavin (1985) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif berpotensi menjadi format utama yang 

digunakan oleh dosen untuk mencapai tujuan pembelajaran baik tujuan yang bersifat tradisional maupun 

tujuan yang bersifat inovatif. Model pembelajaran kolaboratif ini dapat diterapkan pada semua tingkat 

pendidikan dan mata kuliah dalam suasana lingkungan belajar baik secara virtual (online) maupun tatap 

muka (Kilbane and Milman 2014). Pembelajaran model kooperatif juga sangat sesuai untuk diterapkan 

pada mata kuliah yang baik besifat faktual, prosedural, konseptual, maupun metakognitif. Hal ini sangat 

cock untukditerapkan pada kegiatan menulis dengan pendekatan proses karena di dalam pendekatan 

proses terjadi proses berfikir dan memecahkan masalah yang mengoptimalkan aspek metakognitif 

mahasiswa. Disamping itu, dalam prosesnya pembelajaran kooperatif melibatkan mahasiswa untuk 

terlibat satu sama lain dalam mencapai tujuan belajar, menjadikan suasana belajar lebih menarik, serta 

menjadikan mahsiswa menjadi lebih  terampil dalam belajar (Jacobs & Renandya, 2019). Sementara 

Harmer (2002) menyatakan bahwa menulis dalam kelompok kecil sangat efektif karena mahasiswa dapat 

termotivasi pada saat kegiatan berdikusi berlangsung dan mendapatkan feedback atau masukan secara 

langsung. Kagan di dalam A. Khan (2015) menyatakan bahwa kinerja mahasiswa dalam menulis menjadi 

lebih baik secara signifikan dengan pembelajaran kooperatif.   

Model pembelajaran kooperatif dapat dianggap sebagai pembelajaran dengan istilah "dua untuk satu" 

karena model ini memberikan mahasiswa sesuatu yang mereka butuhkan dan sesuatu yang mereka 

inginkan. Mahasiswa perlu mempelajari konten akademik, dan pada waktu yang bersamaan juga ingin 

berinteraksi dan memiliki hubungan yang bermakna dengan mahasiswa lainnya. Model pembelajaran 

kooperatif memfasilitasi kedua hal tersebut (Kilbane and Milman 2014). Berdasarkan pemaparan teori 

dan hasil penelitian terdahulu terkait model kooperatif dalam pembelajaran menulis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran menulis kooperatif dengan pendekatan proses adalah sebuah keharusan 

dalam pembelajaran menulis di abad 21 sekarang ini. Kompleksitas yang meningkat seiring dengan 

perubahan kondisi sosial baik pada tingkat lokal maupun global telah membawa kesadaran akan 

pentingnya belajar bekerja sama (Slavin, 2015). Kehidupan masa kini menekankan pada keterampilan 

setiap warga negara dalam berinteraksi dan bekerja sama secara baik dengan individu lainnya. Hal ini 

berdampak pada dunia pendidikan yang dituntut untuk mengambil peran yang lebih besar dalam 

membantu mahasiswa mempelajari keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk hidup dan bekerja 

dalam lingkungan yang dalam suasana kolaboratif. Hal ini dilakukan salah satunya dengan cara 
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mengembangkan kemampuan interpesonal pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif (Slavin, 

2015). Mengingat masih terbatasnya penelitian yang mengembangkan model pembelajaran menulis esai 

dengan mengintegrasikan pendekatan kooperatif dan pendektan proses, maka penelitian ini menjadi 

penting untuk dilakukan. 

Dengan dikembangkannya model kooperatif dalam pembelajaran menulis esai berbasis pendekatan 

proses maka apa yang diharapkan dari tujuan pembelajaran menulis esai secara umum dapat dicapai dan 

mahasiswa memiliki tidak hanya kemampuan atau keterampilan menulis akademik yang lebih baik akan 

tetapi keterampilan interpersonal dan komunikatif yang baik. Berdasarkan hal tersebut di atas maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan model pembelajaran kooperatif menulis 

akademik dengan pendekatan proses dengan mengacu kepada kebutuhan dosen dan mahasiswa. Adapun 

fokus dalam penelitian ini adalah: (1) kondisi pembelajaran menulis esai bahasa Inggris saat ini, (2) 

kebutuhan dosen dan mahasiswa terhadap model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris, dan (3) 

rancangan model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tahap awal dari penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan Dick and Carey Dick et al., (2015). 

Model pengembangan Dick and Carey terdiri dari sepuluh komponen atau langkah yaitu (1) 

mengidentifikasi tujuan instruksional; (2) melakukan analisis instruksional; (3) mengidentifikasi 

karakteristik mahasiswa dan konteks; (4) menulis tujuan instruksional khusus;  (5) mengembangkan  

asesmen; (6) mengembangkan strategi instruksional; (7) mengembangkan dan memilih materi 

instruksional; (8) merancang dan melaksanakan evaluasi formatif; (9) merevisi model instruksional; dan 

(10) merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif (Dick, Carey, and Carey 2015). Langkah-langkah 

pengembangan model pembelajaran tersebut kemudian dikategorikan ke dalam tiga langkah besar yaitu: 

(1) analisis kebutuhan, (2) perencanaan dan pengembangan, dan (3) evaluasi.  

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian R&D yaitu pada tahap analisis dan perencanaan 

pengembangan. Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Tadris Bahasa Inggris UIN Banten dari bulan April 

– Juni 2023 dengan subjek penelitian terdiri dari 2 orang dosen dan 26 mahasiswa. Data diperoleh melalui 

analisis kebutuhan terhadap model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris dengan menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data diantaranya adalah teknik observasi, wawancara, kuesioner, dan analisis 

dokumen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif maupun pendekatan 

kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini memaparkan sebuah rancangan model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris 

berbasis proses dengan pendekatan kooperatif. Rancangan tersebut didasarkan pada temuan penelitian pada 

tahap pengumpulan data terkait proses pembelajaran menulis esai bahasa Inggris yang sudah berjalan 

termasuk analisis terhadap silabus atau Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang digunakan. Hasil 

temuan terkait proses pembelajaran menulis esai bahasa Inggris diperoleh melalui observasi terhadap proses 

pembelajaran di dalam kelas serta analisis dokumen, dalam hal ini analisis RPS. Berdasarkan penjelasan 

hasil observasi pembelajaran saat ini terkait komponen pembelajaran Essay Writing dapat disimpulkan 

bahwa saat ini masih belum terdapat sebuah model tertentu yang digunakan oleh dosen. Adapun langkah-

langkah dalam kegiatan menulis seperti planning, drafting, revising, dan editing sudah dikerjakan akan 

tetapi tidak dilaksanakan sepenuhnya dan belum maksimal. Hal ini dikarenakan oleh keterbatasan waktu 

dan melihat kemampuan menulis mahsiswa itu sendiri. Secara umum proses pembelajaran mengukuti 

langkah-langkah seperti pendahuluan, inti, dan penutup atau refleksi. Kegiatan menulis cenderung 

dilaksanakan secara individu, sementara penekanan belajar secara berkelompok/berpasanagan hanya pada 

tahapan tertentu saja misalnya pada tahap perencanaan dalam menulis. Evaluasi terhadap hasil tulisan 

mahasiswa lebih banyak dilakukan oleh dosen dalam bentuk corrective feedback dan pada umumnya 

dilakukan secara klasikal dengan mengambil beberapa contoh tulisan mahasiswa yang dipresentasikan di 

dalam kelas. 

Sementara berdasarkan hasil analisis dokumen RPS dapat dijelaskan bahwa secara umum Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS) sudah memuat aspek-aspek utama yang harus terdapat pada sebuah RPS 

akan tetapi masih terdapat satu atau dua unsur yang tidak tercantum di dalam RPS. Terkait identitas mata 
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kuliah sudah dituliskan secara jelas seperti nama mata kuliha, jumlah SKS, kode mata kuliah, mata kuliah 

prasyarat, periode masa kuliah, serta nama dosen pengampu. Pada umumnya RPS sudah merefleksikan 

pembelajaran yang bersifat student-centered learning. Materi ajar atau pokok bahasan secara umum sudah 

tercantum di dalam RPS, akan tetapi belum secara terperinci dijelaskan berdasarkan sub-sub pembahasan 

yang lebih spesifik. Kegiatan pembelajaran setiap pertemuan sudah dituliskan secara jelas berikut capaian 

pembelajarannya. Bahan rujukan yang digunakan oleh dosen maupun mahasiswa selama proses 

pembelajaran pada umumnya bervariasi, berupa buku referensi/rujukan tentang Essay Writing, artikel 

ilmiah, serta bahan rujukan lainnya yang di peroleh melalaui internet. Secara umum RPS belum 

mencantumkan bentuk evaluasi atau penilaian terhadap tulisan mahasiswa.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan dosen dan wawancara, serta analisis RPS terkit 

kondisi pembelajaran Essay Writing saat ini maka dapat disimpulksn bahwa model yang diterapkan oleh 

dosen masih belum optimal dalam meningkatkan kemampuan menulis esai mahasiswa. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya perbaikan untuk mengoptimalkan model yang digunakan tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, model pembelajaran yang diterapkan oleh dosen perlu diperbaiki dan disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dalam menulis esai. Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa dapat belajar menulis esai 

akademik secara lebih optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa terhadap model pembelajaran Essay writing dilakukan 

melalui penyebaran angket. Penyebaran angkat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahu kebutuhan 

mahasiswa terhadap model pembelajaran Essay Writing yang menjadi dasar dari pengembangan model 

pembelajaran Essay Writing.  Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada kuesioner disusun berdasarkan 

komponen model pembelajaran yang memuat aspek-aspek sebagai berikut: a) sintaks pembelajaran; b) 

prinsip reaksi; c) sistem sosial, d) sistem pendukung, e) dampak instruksional, dan f) dampak pengiring. 

Pilihan jawaban angket menggunakan skala interval yang terdiri dari 1 = tidak dibutuhkan, 2 = kurang 

dibutuhkan, 3 = cukup dibutuhkan, 4 = dibutuhkan, dan 5 = sangat dibutuhkan. Kemudian, hasil perolehan 

skor dari masing-masing jawaban dianalisis dan dikategorikan sesuai kriteria jawaban. Karena kriteria 

jawaban terhadap angket analisis kebutuhan terdiri dari lima kategori, maka pengelompokan hasil 

rekapitulasi kebutuhan dibagi ke dalam lima kategori sebagai berikut:  4,2 s/d 5,0 = “sangat dibutuhkan”, 

3,4 s/d 4,2 = “dibutuhkan”, 2,6 s/d 3,4 = “cukup dibutuhkan”, 1,8 s/d 2,6 = “kurang dibutuhkan”, 1,0 s/d 

1,8 = “tidak dibutuhkan” (Widoyoko 2011).  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap model pembelajaran Essay Writing maka dapat 

dijelaskan bahwa mahasiswa membutuhkan seluruh komponen atau aspek dalam model pembelajaran 

Essay Writing dengan model kooperatif. Berdasarkan tabel hasil analisis kebutuhan dapat diketahui bahwa 

setiap butir dari pernyataan dalam angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada mahasiswa berada pada 

kriteria “dibutuhkan”. Informasi tersebut didukung oleh skor rata-rata setiap butir pernyataan pada setiap 

komponen model pembelajaran berada pada rentang skor 3,4 s/d 4,2 pada kategori “dibutuhkan”. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa, dapat diketahui bahwa mahasiswa mengalami berbagai 

masalah dalam kegiatan menulis esai baik pada kegiatan pramenulis, saat menulis dan pasca menulis pada 

kategori “sering” dan “kadang-kadang”. Mahasiswa juga sangat membutuhkan berbagai kompetensi yang 

harus dikuasai oleh mahasiswa dalam kegiatan menulis esai, baik itu pada kegiatan pramenulis, saat menulis 

dan pasca menulis. Disamping itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap dosen, dibutuhkan 

suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses atau tahapan-tahapan dalam menulis dengan 

menekankan kepada aspek kerjasama diantara sesama mahasiswa dalam menulis esai. Sehingga diharapkan 

tujuan utama dalam pembelajaran menulis esai dapat tercapai secara optimal. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, maka dirancang sebuah model pembelajaran yang baru dalam bentuk skenario pembelajaran 

menulis esai bahasa Inggris berbasis proses dengan pendekatan kooperatif. 

Secara umum skenario pembelajaran terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut. 

1) Tahapan Pra-pembelajaran 

Tahapan pra-pembelajaran adalah tahapan awal sebelum kegiatan pembelajaran menulis di lakukan. 

Pada tahap ini dosen memberikan arahan dan instruksi terkait jalannya proses pembelajaran. Terdapat 

beberapa kegiatan yang dilakukan oleh dosen pada tahap ini diantaranya adalah menentukan tujuan 

pembelajaran, membuat keputusan, mengkomunikasikan tugas, struktur tujuan, dan aktivitas 

pembelajaran. 
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2) Tahapan Pra-menulis 

Tahapan pra-menulis adalah kegiatan awal sebelum menulis yang bertujuan menggali ide tulisan, 

memotivasi mahasiswa untuk menulis, dan mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan dan sub-

keterampilan yang diperlukan dalam tugas pokok menulis. Terdapat dua kegiatan utama dalam tahapan 

pra-menulis yaitu menggali ide tulisan dan mengatur ide tulisan dalam bentuk kerangka tulisan.  

3) Tahapan Saat-menulis 

Tahapan saat-menulis adalah kegiatan dimana mahasiswa mengembangkan ide yang diperoleh pada 

tahap pra-menulis ke dalam tulisan. Terdapat tiga kegiatan utama dalam tahapan saat-menulis yaitu 

menulis (drafting), memeriksa tulisan (revising), dan memperbaiki tulisan (editing).  

4) Tahapan Pasca-menulis 

Tahapan pasca-menulis adalah kegiatan setelah menulis yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 

terhadap tulisan yang sudah selesai. Terdapat dua kegiatan utama pada tahapan pasca-menulis yaitu 

menilai tulisan (evaluating) dan mempresentasikan tulisan (publishing).  

 

Tahapan-tahapan pada skenario pembelajaran menulis esai bahasa Inggris ini diintegrasikan dengan 

langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa yaitu: 

1) menentukan tujuan, 2) membuat keputusan, 3) mengkomunikasikan tugas, struktur tujuan, dan aktivitas 

pembelajaran, 4) memantau dan melakukan intervensi, dan 5) engevaluasi dan Memproses.  

PEMBAHASAN 

Pendekatan proses dalam menulis merupakan sebuah pendekatan instruksional dalam mengajar menulis. 

Ide awalnya tidak untuk memisahkan sepenuhnya menulis dari produk tulisannya dengan hanya sekedar 

mengarahkan siswa untuk mengikuti berbagai macam tahapan dari proses menulis akan tetapi lebih kepada 

membangun pembelajaran menulis berbasis proses yang akan berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

siswa (Freedman, Dyson, Flower, & Chafe di dalam Richards, Jack C., Renandya, 2002). Pada praktiknya 

di dalam kelas, proses menulis menggabungkan empat tahap menulis yang paling dasar yaitu perencanaan, 

pembuatan draf (menulis), revisi (penyusunan ulang) dan penyuntingan (edit). Terdapat tiga tahap 

tambahan yang dilakukan oleh guru terhadap hasil tulisan siswa yaitu menanggapi (responding), 

mengevaluasi (evaluating), dan pasca-menulis (post-writing) (Richards, Jack C., Renandya 2002). 

Penelitian yang mengembangkan model pembelajaran kooperatif menulis esai dengan pendekatan 

proses ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis esai mahasiswa melalui sebuah strategi 

mengajar yang lebih inovatif sesuai dengan ketermpilan abad 21 yang sangat diperlukan oleh mahasiswa. 

Keterampilan abad 21 yang dikenal denga 4c’s (critical thinking, communication, collaboration, creativity) 

menjadi salah satu dasar pertimbangan dosen dalam menentukan strategi dan metode mengajar di dalam 

kelas guna menghasilkan lulusan yang memiliki tidak hanya kompatensi menulis yang baik akan tetapi juga 

keterampilan hidup (life skills) (Kilbane and Milman 2014). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penelitian yang dilakukan oleh (Luo et al. 

2023) sebelumnya terkait pengembangan model pembelajaran menulis menunjukan hasil yang signifikan. 

Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan lima aspek yaitu sintaks pembelajaran, prinsip reaksi, 

sistem sosial, sistem pendukung, serta efek pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 

pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mahasiswa 

serta meningkatkan sikap positif dalam mempelajari bahasa asing. Park, (2022) melakukan suatu studi 

analisis kebutuhan untuk mengembangkan kurikulum dan model pembelajaran bahasa Inggris berdasarkan 

kebutuhan peserta didik yang sesuai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengajaran bahasa berbasis 

kompetensi sangat penting untuk perkembangan bahasa masiswa. Disamping itu, integrasi keterampilan 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. Umpan balik yang konstruktif dari dosen terkait 

penggunaan tata bahasa serta kosakata juga menjadi temuan yang signifikan. Studi ini menunjukan 

pentingnya dilakukan analisis kebutuhan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kurikulum baru di 

perguruan tinggi. 

Dengan dikembangkannya model pembelajaran kooperatif berbasis proses memungkinkan 

mahasiswa untuk saling bekerjasama dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis mereka. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh K. L. Li et al., (2020) yang menyatakan bahwa menulis 

dengan pendekatan proses dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, suportif, dan kolaboratif dalam 

belajar. Dengan dikembangkannya model kooperatif pembelajaran menulis esai berbasis pendekatan proses 

maka apa yang diharapkan dari tujuan pembelajaran menulis esai secara umum dapat dicapai dan 

mahasiswa memiliki tidak hanya kemampuan atau keterampilan menulis esai yang lebih baik akan tetapi 
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keterampilan interpersonal dan bekerjasama. Hal ini menunjukan bahwa pengembangan model 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan diimplementasikan kepada mahasiswa serta didahului 

dengan analisis kebutuhan yang tepat merupakan salah atu upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa mahasiswa khususnya pada keterampilan menulis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rancangan model pembelajaran menulis esai bahasa Inggris 

berbasis proses dengan pendekatan kooperatif. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses 

pembelajaran di kelas dan analisis dokumen Rencana Pembelajaran Semester (RPS) serta analisis 

kebutuhan terhadap dosen dan mahasiswa dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah pengembangan 

dalam beberapa komponen pembelajaran yang digunakan. Komponen yang perlu dikembangkan adalah 

terhadap model pembelajaran kooperatif menulis esai bahasa Inggris dengan pendekatan kooperatif. Model 

ini terdiri dari beberapa tahapan yang terdiri dari pra-pembelajaran, pra-menulis, saat-menulis, dan pasca-

menulis. Tahapan-tahapan pada skenario pembelajaran menulis esai bahasa Inggris ini diintegrasikan 

dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif yaitu: menentukan tujuan, membuat 

keputusan, mengkomunikasikan tugas, struktur tujuan, dan aktivitas pembelajaran, memantau dan 

melakukan intervensi, dan evaluasi. Untuk mengetahui lebih lanjut keefektifan dari model yang 

dikembangkan perlu dilakukan uji kelayakan oleh pakar serta ujicoba lapangan yang melibatkan lebih 

banyak responden.    
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